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PROVINSI JAWA TENGAH

| PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
| NOMOR 52 TAHUN 2020
! . . TENTANG e
o PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU PADA MASA PANDEMI
; | CORONA VIRUS DISEASE 2019 T

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG "_MAHA ESA
~ BUPATI KARANGANYAR,

‘ Menim‘b‘ang’x T a bahwa | méfnpérhatikan' : 'pe}kembang'an kondisi‘

) - _penanganan Corona Virus Dzsease 2019 (Covid- 19) di

| Kabupaten Karanganyar yang saat ini d1tetapkan dalam

| Zona Kunmg, maka guna mendukung aktivitas -

‘masyarakat agar tetap produktlf dan aman dlperlukan

| pers1apan penerapan tatanan Normal Baru pada masa
| : Pandem1 Covid- 19

b. bahwa dalam rangka - memutus rantai ‘penularan ‘

Covid-1 9 perlu penmgkatan ked1s1p11nan masyarakat

’vuntuk menJalankan protokol kesehatan yang ketat di
berbaga1 aspek kehldupan dan sektor pembangunan,

o c. bahwa untuk membenkan arahan dalam menmgkatkan
'peruktlﬁtas, \keamanan, : kepatuhan, dan - tindakan .
"penegakan ‘dis'iplin terhadap pelaksar‘laan protokorly

St pencegahan Covid-19 dalam tatanan Normal Baru maka
& d1per1ukan pedoman pengaturannya |
d. bahwa berdasarkan; pert1mbangari - sebagaimana -

dimak‘sudy dalam hkuruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu

- menetapkan ~ Peraturan  Bupati ‘tentang Pedoman

-Tatanan Normal Baru pada Masa Pandem1 Corona Virus
| 'Dzsease 2019 B |



.‘ Merigingatx o

1. Undang-Undang - Nomo‘ri : 13 Tahun | 19505 térita’ngﬁ e

Pembentukan 'D’aerah daerah Kabupaten ~ dalam ;

.»Llngkungan Prov1ns1 Jawa Tengah L ’
Undang—Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang
e Penyaklt Menular (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
- ,‘},Tahun 1984 Nomor 20 Tambahan LembaranNegara‘
Republik Indones1a Nomor 3273) v : e
.”.Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
> Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik”
’:Indones1a Tahun 2007 Nomor 66 Tambahan Lembaran .
& f Negara Republlk Indones1a Nomor 4723) , ; ;
_.’Undang -Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang o
'Kesehatan (Lembaran Negara Repubhk Indonesia ’
- Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara s
 Republik ] Indones1a Nomor 5063) ' .
5. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentangf&:f ‘
- Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk | e
Indonema Tahun 2014 Nomor 244 Témbahan Lembaran' e
: : ﬁNegara Repubhk Indonesm Nornor 5587), sebagalmana ey
| ’:~telah, diubah beb,erapa kah terakhlr dengan e
: (Un’dang-Uvndang Nomor 9  Tahun 2015 tentang
k'kPe'rubéhari ~Kedua atas Undang Undang Nomor 23
»Tahun 2014 tentang Pemermtahan Daerah (Lembaran‘
‘.*Negara Repubhk Indones1a Tahun 2015 Nomor 58,
~,Tambahan Lembaran Negara ' Repubhk_ Indonesia
: Nomor5679) : By k e
Undang—Undang Nomor  6’ ' ‘Tahun 2018 tentang "
erkarantlnaan Kesehatan ~(Lembaran : ’iNe‘:ga'raf Republik
| In’dones’ié Tahun 2018 N‘or”n"o‘r 12‘8,-"17‘a'mbahakri Lembaran

i Négara Republik _Indonesia Nomor 6236)7;1 ;



A

: ,‘Menetayptkan s

: Penetapan e Peraturan Pemermtah N Pengganti SO

Undang—Undang Nomor 2 Tahun 2020 “tentang

:"Undang Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan -

= Keuangan Negara dan Stab111tas Slstern Keuangan ,untuk '

i "Penanganan Pandem1 Corona Vzrus Disease 2019

(Covzd 19) dan / atau dalam rangka Menghadap1 Ancaman 0

o yang Membahayakan Perekonom1an Nas1ona1 dan/ atau -

Stab111tas S1stem Keuangan menJadl Undang Undang

Penanggulangan Wabah Penyak1t Menular (Lembaran R

' (Lembaran Negara Repubhk Indones1a Tahun 2020 |
- Nomor : 134 Tambahan Lembaran Negara Repubhk

Indonesm Nomor 6516)

Peraturan Pemermtah Nomor 40 Tahun 1991 tentang

;kNegara Repubhk Indone31a Tahun 1991 Nomor 49 :

= 'v*yTambahan Lembaran Negara - Repubhk Indonema

o "Nomor 3447);

Peraturan Pemerlntah Nomor 21 Tahun 2008 tentangk L

i‘iPenyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran}

o Negara Repubhk Indonesia Tahun 2008 Nomor 42 :

",k'vTambahan. Lembaran | Negara | Repubhk Indonema‘ ;

) :Nomor 4828)

10.

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona

;Keputusan Pres1den Nomor 11 Tahun 2020 tentang »

| Virus Dzsease 2019 (Covid- 19)

11

: Keputusan Pres1den Nomor 12 Tahun 2020 tentang

i Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona Vzrus |

12,

i tentang Tata Cara Pengenaan Sank31 Administratif o

Disease 201 9 (Covzd 1 9) sebaga1 Bencana Nasmnal

Peraturan Bupatl Karanganyar Nomor 17 Tahun 2020‘

: ,(Bemta Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2020
e Nomor 17) ' e

MEMUTUSKAN

‘ PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN TATANAN :
e NORMAL BARU PADA MASA PANDEMI CORONA VIRUS
DISEASE 2019 |



R

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu

Pengertian

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Karangariyar.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
ypelaksanaan’ urusan Pemerinfahan yang menjadi
kewe’nangan Daerah otonom. : |

3. Bupati adalah Bupati Karanganyar.

4, Perangkat Daera_h adalah unsur pembantu Bupati dan'
Dewén Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
urusan Pemerintahan yang 'rnen‘jadi kewenaﬁgan Daerah.

5. Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona  Virus
Disease 201 9 yang selanjutnya dlsebut Gugus Tugas
Covid-19 adalah Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Covid- 19 di Daerah.

6. Corona Virus Disease 20 1 9 Yang selanjutnya disebut

Covid-19 adalah penyakit jenis baru yang belum pernah
»diidentiﬁkasi sebelumnya pada manusia dengan tanda
dan gejala umum 1nfeks1 Corona Vzrus Disease 2019,
antara lain gejala gangguan pernapasan akut sepert1
dernam, batuk, dan sesak napas dengan masa inkubasi
rata-rata 5 (lima) vsampai dengém 6 (enam) hari dengan

masa inkubasi terpanjang 14 (empat belas) hari.

7. Pembatasan Fisik adalah serangkaian tindakan intervensi

nonfarmasi - yang = dimaksudkan untuk mencegah
penyebaran penyakit menular dengan menjaga jarak fisik
antara 1 (satu) orang dengan - orang lain, serta
mengurangi jumlah orang yang melakukan kontak dekat
»satu sama lain dalam jarak pahng rendah 1,5 (satu koma

lima) meter.



-

10.

11.

Normal Baru adalah perubahan 'perilaku uhtuk tetap
menjalankan aktivitas normal, namun dengan ditambah
menerapkan = protokol kesehatan guna  mencegah
terjadinya penularan Covid-19. . '
Setiap Orang adalah orang perseorangan dan/ atau,
badan. | |

Orang Pérseoféngan adalah warga negara, baik Indonesia
rr‘iaupun asing. | | -

Badan adalah badan usaha dan bukan badan usaha, baik

, Indones1a maupun asing.

12.

Masker adalah pelindung pernafasan yang digunakan

sebagai metode untuk melindungi individu dari

- menghirup zat-zat bahaya atau kontaminan yang berada

' di udara dan tidak dimaksudkan untuk menggantlkan

metode pilihan yang dapat menghllangkan penyaklt ,
tetapi dlgunakan untuk mehndungl secara memadaly

pemakamya

Bagian Kedua

Tujuan

Pasal 2

Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini, sebagai:

a.

‘memberikan arahan dalam upaya pemulihan kondisi dan

3 pelaksanaan.tatahan Norma Baru dalam berbagai sektor

- C

kehidupan Pandemi Covid-19 di Daerah;
meningkatkan'koordinaSi, harmonisasi' dan sinkroniéasi
kebijakan maupun program dalam tahapan persiapan
penerapan tatanan Normal baru guna pengendahan
Pandemi Covid- 19 di Daerah dan . |
menmgkatkan partisipasi semua pemangku kepentmgan

dalam penerapan protokol pencegahan Covid-19.



i Baglan Ketiga

Ruang Lingkup dan Sasaran

.Pasal 3 ,
(1) Ruang hngkup pengaturan dalam Peraturan Bupati ini,
sebaga1 berikut: ’
| 'a protokol pencegahan Covzd 19;
b. kerja sama dan partls1pa51 masyarakat
C. pembmaan dan pengawasan dan
d. pemblayaan ‘
(2) Sasaran pelaksanaan Peraturan Bupati 1n1, yaitu: -
a Orang Perseorangan dan
“b. Badan terdiri atas: |
1. Set1ap pelaku usaha;
2. Pemermtah Daerah/ Pemermtah Desa/ Instansm
~ Vertikal/BUMN/BUMD di Daerah; dan
3 ‘Badan/ Lembaga ba1k pemermtah maupun swasta
serta Organ1sas1 Kemasyarakatan lainnya di

Daerah

£ BAB II .
PROTOKOL PENCEGAHAN COVID-19

' Bagian Kes)atu 2

Umum

Pasal 4
| (1) Setlap Orang atau Badan Wajlb melaksanakan protokol )
pencegahan Covid-19. A v
(2) Pengaturan pemberlakuan protokol pencegahan Covzd 19
: sebaga1mana dimaksud pada ayat (1), mehput1

f a. bldang Pemermtahan dan pelayanan pubhk

o

bxdang kesehatan
bidang pendidikan; 7
bidang perindustrian;

bidang perdagangan;

TN IS

'bidang pariwisata;



g bldang transportas1 dan , i

h. bldang 3031a1 keagamaan dan kemasyarakatan

. (3) Ketentuan mengena1 protokol pencegahan Covid-19 diatur
lebih lanjut dalam Lamplran 1. yang merupakan bag1an

b tidak terpisahkan dar1 Peraturan Bupat1 ini.

(4) Kepala Perangkat Daerah sesuai dengan kewenangannya
dapat mengatur . lebih lanJut teknis pelaksanaan
protokol pencegahan Covid-19 sebagalmana dlmaksud

' pada ayat (2) dan ayat (3)

Bagian Kedua

 Kewajiban

 Pasal 5
(1) Orang ‘Persedrangan ‘Wajib menggunakan Masker S‘aat
‘diluar rumyfc;lh, berin'te.faksi sosial, dan melakukan
aktivitas 'lainﬁyav:v_yang bérpotiens.i | dapat menularkan
Covid-19, antara lain pelayanan konsumen, transaksi
keua'ngén . penyajian . :makanan/minuman, - dan
: sejenisnya. o
(2) Setlap Orang atau Badan selaku pengelola/ penanggung
jawab - tempat usaha/tempat b | kerja/fasmtas ‘
| kesehatan/lembaga pend1d1kan/rumah" ;1ba,dah/tempatA'
| kegiatar'i atau 'layanari publik lainnya vd’alam lingkup
bidang sebaga1mana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2),
- wajib menyediakan: g |
a. tempat cuc1 tangan beserta sabun dengan - air
mengahr - ,
“b. cairan pembers1h tangan (hand samtlzer)
c. alat pengukur suhu tubuh; ‘
d. papan informasi atau bentuk media informasi visual
. .lairinya yang  memuat kétentuan dan syarat |
penerapan protokol pencegahan Covzd 19 yang berlaku
| di lingkungannya; dan :
_e. petugas khusus untuk fnelakukan kontrél fungéi dan

kegiatan diatas.



. (3) Setiap Orang ‘atau Badan selaku pe'ngélola/penaingg’uvng
! jawab tempat ‘u‘saha/tempa‘t kerja/fasilitas
kesehatan/lembagav pend1d1kan/ rumah ibadah/ tempat
keg1atan atau layanan pubhk lainnya dalam lingkup
bidang sebégaima’na‘dimaksud daiani Pasal 4 ayat (2),
‘waJ1b | | - v | ,4 |
-a. mengatur dan mengawas1 pelaksanaan pembatasan
sos1a1/ﬁs1k di lingkungannya; dan ;
: b mengatur dan membatasi pelaksanaan keglatan yang

melibatkan interaksi fisik.

‘Bagian Ketiga

' Sanksi

| Pasal 6
(1) Pelanggaran terhadap protokol pencegahan Covzd 19

sebaga1mana dlmaksud dalam - Pasal 4. atau tldak
‘d1laksanakannya v kewayban ' sebagalmana dlmaksud :
dalam Pasal 5 dapat dlkenakan sanksi adm1n1strat1f
berupa:
“a. teguran li'sani
b. 'teguran tertuhs :
‘ c.’ tindakan paksa Pemermtah berupa
o 1) pembatasan kegiatan usaha;.
:2) penutupan/penghentlan sementara sebaglan atau
seluruh keglatan usaha; o
g ;3), pembubargn kegiatan; ‘
| ‘4) bentuk tin;(iakaﬁ paksa lainnya. ' ;
~d. penarlkan kembah keputusan yang menguntungkan ‘

1) pencabutan 121n / rekomendas1
2) pengentlan /pencabutan 1nsent1f;r
- 3) keputusan/kebgakan lain ‘yang selyar‘n‘a ini"
‘ merupakan hal menguntungkan bagl pelanggar
‘e. denda adm1mstrat1f |
. ‘kerJa sosial; dan/atau -
|




'g. sanksi admiﬁistrétif 1ainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Tata‘ cara pengenaan sanksi  administratif )
dilaks_anakan sesuai dengan- ketentuan peraturan
peﬂindang—undangan dengan mengacii pada Peraturan
Bupéti Karanganyar/Nomor 17 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Péngenaan Sanksi Admnistratif. 7 7

7(3)‘ Pengenaan sankéi administratif vslebagaimana‘

| dimaks‘ud‘k pada ayat (1), dilaksanakan oleh Perahgkat :
Daéra_h/ Instansi vertikal di Daerah yang membidangi

" sesuai dengan tugas dan fungsinya.

| | BAB III
- KERJA SAMA DAN PARTISIPASI MASYARAKAT

- Bagian Kesatu

Kerja Sama

| | Pasal 7

(1) Dalam  upaya pencegahan penyebaran . Covid-19,
| Pemerintah Daerah dapat melakukan kerja Sama dengan:
a. Pemerintéh' Pusat;‘
‘b. Pemerintah Daerah Provinsi; dan/atau
c. Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota lainnya.

(2) Kerja sama sebagaimana “dimaksud pada ayat (1), -
‘dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

~ perundang-undangan.

Bagian Kedua

| Partisipasi MaSyarakat '

Pasal 8
(1) Masyarakat memiliki hak untuk berpartisipasi dalam
upaya pencegahan pényebaran Covid-19.
- (2) Partisipasi- masyarakat se‘bagaimana dimaksud pada
ayat (1), dapat dilakukan dalam bentuk:

a. relawan;



pendanaan;

pengawasan;

g 0 o

pendampingan; dan/atau |

€. partisipasi lamnya yang bertujuan untuk membantu‘
Pemerintah Daerah dalam pencegahan penyebaran
Covid-19. ; ; ;

‘(3)' Partisipasi masyarakat sebagaimana‘ dimaksud pada
ayat (2), bertujuan untuk membangun sémangat
kegotongroyongan dalam pencegahan'  penyebaran

‘ ,Covzd 19. | ’ o

"BABIV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 9 :

(1) Pembmaan atas pelaksanaan pedoman tatanan Normal
Baru yang produkt1f dan aman di masa pandemi
Covid-19, dilaksanakan oleh Kepala Perangkat Daerah
sesuai kewenangannya dibawah koordinasi Gugus Tugas
Covid-19.

(2) Pengawasan atas pelaksanaan pedomah» tatanan Normal
Baru yang produktif dan aman di masa Vpandevmi"
Covid-19, dilaksanakan oleh  Kepala Perangkat

. Daerah/instansi vertikal ~ di ~Daerah = sesuai
kewenangannya melalui koordinasi dengan Perangkat
Daerah yang membidangi pengawasan dan Gugus Tugas
COUld 19.

(3) Kepala Perangkat Daerah/ instansi vert1ka1 di Daerah
melaporkan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan

- sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) kepada
Bupéti selaku  Ketua Gugus Tugas Covzd 19 paling

Sedlklt 1 (satu) kah dalam 1 (satu) bulan.



~ Pasal 10

(1) Bupati  selaku Ketua Gugus Tugas Covid-19 dapat

'memerintahka'n' 'periertibari' pelaksanaan  protokol

pencegahan Covzd 19 kepada Satuan Pol1s1 Pamong

Praja.

(2) Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud pada’

ayat (1), dapat meiakukan penertiban d1 seluruh wilayah ‘
Daefah dengan atau tahpa»pemberitahuan sebelumnya
kepada sasaran penerapan protokol pencegahan Covid-19

dalam tatanan Normal Baru

(3) Penertlban yang dllakukan oleh Satuan Polisi Pamong

Praja sebaga1mana d1maksud pada ayat (2) dﬂengkapl

dengan

as surat tugas dari pejabat yang berwenang, E

b. tanda pengenal dan atrlbut yang jelas;.

c. surat bukti pengenaan sanksi adminiétrétif‘ dan

d. dokumen ‘atau instrumen pelaksanaan tugas lamnya
yang dlperlukan

Penertiban pelaksanaan protokol pencegahan Covid-19

sebaga1mana dimaksud pada ayat- (1), dapat

dilaksanakan“secara terpadu dengan melibatkén unsur

 Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (FORKOPIMDA),

Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Kesehatan, Badan

Penanggulangan Bencana Daerah, dan/atau Perangkat '

' Daefah davnf‘{msur_ terkait lainnya sesuai dengan tujuan

- (5)

©)

dan sasaran penertiban dibawah koordinasi dan

pengéwasan Gugus Tugas Covid-19.
Sebelum peléksé(néari'penertiba'n sebégaimana dimaksud
padaﬁ ayat v(l), terlebih - dahulu dilakukan tahapan
sosialisasi dan}-r' pemantauan kesiapan _lépangan
selama 30 (tiga puluh) “hari kalender terhitung séjak
diundangkannya Peraturan Bupati ini. 4

Format pelaksanaan kegiatan penertiban sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), sebagaimana tercantum dalam

: Lamplran II yang merupakan bagian tldak terp1sahkan

dari Peraturan Bupati ini.



~ BABV
PEMBIAYAAN

 Pasal 11

Pembiayaan pelaksanaan pedoman ‘tatanan Normal Bard
| dalam pencegahan Covid-19 di Daerah, dibebankan pada:
ba.' Anggafan Pendapatan dan Belanja Daerah; dan

~ b. dana lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB VI
- KETENTUAN PENUTUP

L ‘Pasal 12 |
Peraturan,' Bupati ini mulai berlaku pada ~tangga1

diundangkan.

 Agar . setiap ora:ig . mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya ‘-

dalam Berita Daerah Kabupaten Karanganyar.

Difetapkan di Karanganyar |
pada tanggal 16 Juni 2020
BUPATI KARANGANYAR,
- ttd.
JULIYATMONO

Diundéngkan di Karangaﬁyar
' pada tanggal 16 Juni 2020
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

SUTARNO

-BERITA DAERAH KABUPATDN KARANGANYAR TAHUN 2020 NOMOR 52

Salj dengan aslinya
SEKRETARIALH SUPATEN KARANGANYAR
é(/ {epala Ba Hukum

M5 seTDA

4%%&11 {/15 HADIDH

&99903 1 009




" LAMPIRAN I
. PERATURAN BUPATI KARANGANYAR'
- NOMOR 52 TAHUN 2020
TENTANG
PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU
~ PADA MASA PANDEMI CORONA
| VIRUS DISEASE 2019.

PEDOMAN PROTOKOL TATANAN NORMAL BARU DALAM RANGKA
PENCEGAHAN COVID-1 9

Kesiapan Pemerintah Daerah dalam penerapan tatanan Normal Baru di

‘masa pandemi Covid-19 dimaksudkan E Sebagai bentuk antisipasi agar

masyarakat dapat beraktivitas kembali secara prodUktif dan pelayanan kepada

masyarakat dapat berjalan secara optimal dengan memberikan rasa aman

melalui pénerapan protokol pencegahan Covid-19 secara ketat dan terkendali.

Pemetaan kes1apan Pemerintah Daerah dalam penerapan tatanan Normal Baru

d1 masa panderm Covid-19 dimaksud, mehputl

a. Pembatasan Fisik selama beraktivitas diluar rumah

Pada masa pandemi Covid-19 ini, setiap Orang Perseorangan wajib

| 'melaksanakan Pembatasan F131k apabﬂa melakukan aktivitas diluar rumabh,

g dengan cara:

1.

Mengurang1 aktivitas diluar rumah dan mengutamakan - aktivitas di

rumah

2. Mengurang1 kontak fisik terutama dengan orang lain di luar rumah; dan

3. Membatasi perJalanan keluar Daerah dan/atau ke luar negeri.

Setiap Orang -yang' karena kepentingan atau kebutuhannya harus

- beraktivitas di luar rumah atau karena menghadap1 kOI’ldlSl tertentu, Wajlb

' melaksanakan ketentuan sebaga1 berikut:

1. Menjaga Jarak antara 1 (satu) orang dengan orang 1a1n pahng rendah 1 5

(satu koma lima) meter

2. Wajlb memaka1 Masker selama melakukan aktivitas di luar rumah

3. Members1hkan tangan menggunakan sabun dengan air mengalir atau

calran pembers1h tangan (hand - sanitizer) sebelum dan setelah

melakukan aktivitas di luar rumabh; dan

. Menghindari sentuhan/ kontak fisik dengan orang lain secara langsung

dalam bentuk apapun.



Pembatasan Flslk d1 luar rumah antara lain mehput1
Perkantoran

Fasilitas Pelayanan Kesehatan;
Sekolah /Lembaga Pendidikan;
Tempat Olahraga; |

Rumah Ibadah;

'Kendaraan Umum

. Termmal /Stasiun;

.00\11‘.@.01.#9’5\3"‘

Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan/ Mall/ Supermarket, Toko Modern/Mini
Market dan sejenisnya;

9. Restoran, Rumah/Warung Makén, Cafs;

10. Apotek dan Toko Obat;

11 Gedung Pertemuan; dan o |

12. Tempat lainnya yang dapat memmbulkan kerumunan massa.

- Kewenangan pengaturan ‘teknis mengenai tata cara dan tempat
pelaksanaan Pembatasan Fisik pada tempat/fasilitas diatas, dilimpahkan
- kepada "K'epala Perangkat Daerah sesuai tugas dan fungsinya, sefta |
vpengusaha atau pengelola tempat/ fas111tas dengan- kewajlban untuk
memfa8111tas1 pelaksanaan Pembatasan Fisik tersebut.

. Penggunaan Masker bagi yang melakukan aktivitas diluar rumah
Setiap Orang Perseorangan wajib menggunakan Masker selama masa
Pandemi Covid-19. Ketentuan penggunaan M_asker tersebut juga wajib
dibeflakukan di lingkungan tempat usaha, tempat kerja, Perangkaty Daerah,
instansi vertikal, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)/Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), Pemerintah desa, lembaga Pemerintah/swasta lainnya, dan:
lembaga/organisasi kefnasyarakatan di Daerah, disertai dengan:
1. P‘e‘m}asangan‘ ‘tanda/peringatan kewajiban menggunakan Masker;
: ,‘ 2. Memberikan teguran dan perihgatan kepada setiap orang yang tidak
menggunakan Masker; o | - o
3. Tidak memperbolehkan pengunjung masuk, apabila tidak menggunakan -
Masker; dan . C
4. Mengupayakan penyechaan Masker bagi tamu/pengunjung.

* Jenis dan penggunaan Masker pada masa pandem1 Covzd 19 ini,
| terd1r1 atas '

1. Masker respirator, digunakan pada saat penanganan bencana atau pada
lingkungan yang terpapar gas berbahaya;

2. Masker N-95, digunakan oleh petugas kesehatan;



Masker bedah, dlgunakan oleh petugas kesehatan dan dapat d1gunakan
oleh masyarakat; dan '

. Masker kain, digunakan oleh rnasyarakat

Selaln melihat pemetaan kesmpan diatas, Pemermtah Daerah perlu

‘ -melakukan langkah-langkah nyata dalam melaksanakan perbaikan layanan

kepada masyarakat agar lebih optimal dengan memperbaiki kemapan kapasitas

dan kualitas layanan kesehatan, penyediaan sarana dan prasarana pelayanan

Pemen_ntahan yang mu‘dah’ diakses, kesiapan pengelolaan sos;al politik dan

R ~komunikasi publik, dan kesiapan dalam pembangunan jejafing masyarakat

- berbasis desa/kelurahan dengan memperhatikan dan menerapkan protokol

; kesehatan secara ketat guna pencegahan penyebaran Covid-19.

Protokol kesehatan guna pencegahan penyebaran Covzd 19 sebaga1mana -

' d1maksud diatas, diberlakukan pada:

» a. Bidang Pemerintahan dan Pelayanari Publik, dengan mener.apkan:‘

1.

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di setiap pintu masuk dan

mengamati kondisi umum pegawai/tamu;

.‘Ap’a‘b'ila tefdapat pegawéi/ tamu dengan suhu di atas 380C (tiga puluh

‘ dela{pan' derajat celcius) atau tampak mempunyai gejala menyerupai

gejala Covid-19, maka tidak d11zmkan untuk bekerja atau memasuk1 area
perkantoran /layanan pubhk 7

Segera menghubung1 petugas kesehatan apabila ditemukan peningkatan
jurhiah‘ pegawai dengan kondisi atau gejala sebagaimana dimaksud pada

angka 2 dan segera melaporkan ke Dinas Kesehatan atau dibawa ke

' fasilitas pelayanan kesehatan terdekat;

. Setiap orang yang berada di 11ngkungan instansi Pemer1ntah/fas111tas

layanan publik wajib memakai Masker; -

. Menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun (diutamakan sabun cair)

dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer) yang
ditempatkan pada pintu masuk setiap ruangan, gerbang masuk, depan

toilet dan tempat yang sering diakses oleh pegawai/tamu;

. Memastikan seluruh area kerja bersih dan higienis dengan melakukan

- . pembersihan secara berkala menggunakan desinfektan, seperti pegangan

pintu, pegangan tangga, tombol lft, mesin absensi, ruang rapat, dan
sebagainya, serta mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari

masﬁk ke dalam ruangan kerja;



7.

Mehyediakan area kerja sementara bagi pegawai yang mengalami gejala -
menyerupai gejala Covid-19 yang terpisah dari pegawéi lain. Kemudian
segera diistirahatkan di rumah dan membersihkan area kerja yang

sudah terkontaminasi dengan desinfék'tan;

. Membudayakan penerapan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), sebagai berikut

- .a) members1hkan meja kerja dan peralatannya sebelum dan sesudah.

10.

11

12.

v 'bekerja menggunakan cairan desznfektan
b) ,mencum tangan menggunakan air mengahr dan sabun atau cairan
pembersih tangan (hand samtzzer) secara berkala; |

c) ”menghmdam menyentuh area wajah yang tidak perlu; -

d) menghmdan kontak fisik langsung, seperti bersalaman berpelukan

‘ dan sebagainya;

€) menjaga Jarak/ kontak dengan rekan kerJa terutarna yang mengalami

B gejala Covid-19 paling rendah 1,5 (satu koma hma) meter,

f) selalu menggunakan Masker di 11ngkungan kerja;

g) memngkatkan daya tahan tubuh - dengan mengkonsumsi gizi
seimbang, memperbanyak konsumS1 sayur dan buabh, melakukan;
aktivitas fisik setiap hari pahng lama 30 (tiga puluh) menit dalam 1
(satu) hari, serta istirahat cukup; dan - _

h) saat pulang kerja ke 'rumah ~untuk tidak langsung bersentuhan
dengan anggota keluarga sebelum membersihkan diri, sepefti mandi

dan mengganti paka1an kerja.

. Mensosialisasikan tentang protokol kesehatan dan isolasi diri sendm

apabila mengalam1 gejala menyerupa1 gejala Covid-19;

Memasang pesan kesehatan di tempat strategis seperti di pintu masuk,
kantin, tangga dan tempat lain yang mudah diakses;

Melakukan hlerarlq pengendahan risiko penularan Covzd 19 lainnya,
seperti memasang pembatas/barrier untuk _memberl Jarak kontak
(engineéring control), pengaturan jam kerja dan :menerapkan mekanisme .
sistem kerja Work from Home (W{H) dan Work from Office (WfO),
ieleworking,~ jam kerj‘a fleksibel (administratif control), dan lain-lain;
Membéri kebijakan kepada pegawai ﬁntuk beristirahat atau bekerja dari
rumah (Work from Home), tanpa mengurangi' hak da‘n kewajiban pcgawai,
jika: '

a) pegawai mengalami gejala rnériyerupai gejala Covid-19;



b)fpegawaiv yang memiliki gejala menyerupai gejala Covid-19 - dengan
riwayat baru kembali dari Negara/area transmisi ldkal; dan/atau
c) pegawai yang tidak menunjukkan gejala, tetapi dinyatakan,‘pernah’
‘memiliki kontak erat dengan pasien positif Covid-19 oleh Dinas
Kesehatan.
: 13._Pelaksanaan pemantauan secara proaktif dilakukan oleh petugas
- kesehatan terhadap seluruh pegawai untuk mendetek31 secara dini.
pegawa1 yang mengalam1 gejala - menyerupai gejala Covid-19 di
lingkungan kerja, agar memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan
kesehatan terdekat;

14. Setiap pegawai vyar’ig tidak masuk kerja karena sakit dengan gejala
menyefupai gejala  Covid-19, wajib melaporkan kepada bagian
kep;egawai'ari/ petugas kesehatan untuk dilékukan pemantauan guna
mengefahui keterkaitannya dengan kriteria Covid-1 9; -

15. Apabila terdapat pegawai yang memenuhi kfiteria‘sébagai orang dalam
pemantauan dan p'asien‘ dalam pengawasan, harus melaporkan dan

- berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat;

16 Apabila terdapat' informasi adaﬁya kasus orang dalam pemantauan,
kasus pasien dalam pengawasan,‘dan kasus konﬁrmasi positif Covid-19
pada pegawai, maka wajib melakukan koordinasi dengan petugas

‘ keséhétan untuk melakukan identifikasi koritak yaitu orang yang

memiliki riwayat = berinteraksi dengan pasien dalam radius paling
‘rendah 1,5 (satu koma lima) meter sesuai pedoman pencegahan dan
pengendalian Covid-19; , o .

- 17. Terhadap pegavvai _yahg “telah teridentifikasi sebag'ai kontak agar

| beri:stirahaf atau bekerja dari rumah dan jika ada gejala menyerupai
gejala Covid-19, segera melaporkan ke petugas kesehatan atau fasilitas -
pelayanan kesehatan terdekat; dan ’

18. Pelaksanaan kegiatan Pemermtahan dan pelayanan pubhk di masa.
pers1apan menuju pemulihan dari bencana panderm Covid-19 tetap
mengedepankan produkt1v1tas kerja, integritas, dan akuntablhtas

b B1dang Kesehatan dengan menerapkan 7

1. Membentuk dan ‘mengoptimalkan penanganari dan pengendalian -
Covid-19 pada Rumah Sakit Lini Ketiga maupun fasilitas kesehatan

lainhya-, serta fasilitas layanan kesehatan primer;



2. Kepala Dinas Kesehatan melakukan p‘erribinaan, pemantauan, dan
pehgawasan “terhadap pélaksanaanr ksebagaimana ‘dimaksudr pada
angka 1 dan merekapitulasi pelaporannya kepada Ketua Gugus Tugas’
Covid-19 di Daerah paling sedikit 1 (satu)vka‘li dalam 1 (satu) bulan atau
bilamana diperlukan; , | |

3. Memastikan seluruh fungs1 pelayanan kesehatan pada Rumah Sak1t Lini
Ketiga maupun fasilitas kesehatan lainnya, dan pengelolaan tenaga
ke'Sehataﬁ termasuk ten’aga penunjang untuk }bmempe‘domani protokol |

- kesehatan dari Kementerian Kesehatan Republik  Indonesia dalam
pelaksanaannya dengan cermat, antara lam |

a. melakukan pemerlksaan suhu tubuh di set1ap pintu masuk dan
{mengamau kondisi umum pegawai/ tamu; ,

b. apabila terdapat pegawai/tamu dengan}suhu di atas 389C (tiga puluh
| ‘idelapan derajat ‘celciu‘s) atau tampak mefnpuriyai gejala menyerupai
| >gejala Covid-19, maka tidak diizinkan untuk bekerja dan segera

laksanakan pemeriksaan; |

C. Setiap Qrang yang beradar di lingkungan fasilitas kesehatan wajib :
| vfn'emalcai Masker; .

d. ﬂmenyediakan sarana cuci tangan pakai'sabun (diutamakan sabun
:cair) derigan “air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
isanitiZer) yang 'ditefnpatkan pada pintu masuk setiap ruangan,
:gerbang masuk, depan toilet dan tempat yang- sefing diakses oleh
pegawai/tamu; o

e. menjaga jarak/ kontak den'gan‘rekan kérja terutama yang mengalami
,:gejala Covid-19 paling rendah 1,5 (satu koma lima) méter‘

f. 'memastxkan seluruh area kerJa bersih dan higienis dengan

’ melakukan pembers1han secara berkala menggunakan desinfektan,

. ‘sepert1 pegangan pintu, pegangan tangga, tombol lift, mesin absensi,
ruang rapat, dan sebagainya, serta mengoptnnalkan sirkulasi udara
dan sinar matahan masuk ke dalam ruangan kerJa : |

: g. menyed1akan area kerja sementara bagi pegawa1 yang mengalarm

gejala menyerupai gejala Covid-1 9 yang terpisah dari pegawai lain. .

Kemudian segera diistirahatkan di rumah dan membersihkan area
‘kerja yang sudah terkontaminasi dengan desinféktan;
h. memasang pesan kesehatan di tempat strategis Aseperti di pintu

masuk, kantin, tangga, dan tempat lain yang mudah diakses; dan



C.

i. memberi kebijakan kepada pegawai untuk beristirahaﬁ atau bekerja
"‘dari rumah (Work from Home); tanpa mengurangi hak dan keWajiban
pegawal Jlka |
1) Pegawai mengalami gejala menyerupa1 gejala Covzd 19;
2) Pegawai yang memiliki gejala menyerupai gejala Covid-19 dengan
riwayat baru kembali dari Negara/area transmisi lokal; dan/atau
 3) Pegawai yang tidak menunjukkan gejala, tetapi dinyatakan
_pernah memiliki kontak erat dengan pasien positif C‘ovid-19:o‘1eh>

D1nas Kesehatan

4. Seluruh petugas yang terhbat tetap memngkatkan kewaspadaan dan

kesiapsiagaan sesuai dengan pedoman protokol kesehatan vyang

ditétapkan oleh Kementerian Kes_éhatan Republik Indonesia, antara lain:

a. hielaksanakan‘ surveilans, deteksi dini, contact trdcing, kekarantinaan
kesehatan, serta penanggulangan KeJad1an Luar Blasa (KLB) /wababh;

b. melaksanakan manajemen klinis; ' ‘

c. melaksanakan pencegahan dan pengendahan infeksi; |

d. melaksanakan pengelolaan spemmen dan konfirmasi laboratomum

dan

e. _rnelak‘sanakan komunikasi risiko dan pemberdayaan masyarakat.

5. Membﬁdayakan dokter, perawat, tenaga medik, dan tenaga Kesehatan

laihnya untuk menerapkén Perilaku HidupBersih dan Sehat (PHBS) dan

‘Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS); dan

6. D1rektur/ Kepala Unit fasilitas kesehatan sebagaimana dimaksud pada

angka 3, angka 4, dan angka 5 d1atas mensos1ahsa31kan dan mengawas1

dengan ketat penerapannya

Bidang Pendidikan, dengan menerapkan:

1.

Wajib menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun (diutamakan sabun

cair) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer)

yang dltempatkan pada pintu masuk setiap ruangan, gerbang masuk,

depan to1let dan tempat yang sering dlakses oleh warga sekolah

dan/ atau lembaga pendldlkan lainnya;

Wajib memakai Masker dan melakukan pemeriksaan suhu tubuh di

'setiap pintu masuk di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan

lamnya Apabﬂa terdapat Warga 'sekolah atau pengunjung dengan suhu

di atas 38°C (tlga/ puluh delapan derajat celcius) atau tampak
mempunyai gejala menyerupai gejala Covid-19, rmaka tidak diizinkan

untuk memasuki lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan;



Wajib'"membudayakan kepada seluruhbwarga sekoléih atau lembaga .
pehdidikan lainnya untuk melaksanakan Prilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dan Gerakan:Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), seperti -

makan makanan yang sehat dan bergizi, menggunakan jarnban bersih

, d’an sehat, olah raga yang teratur, tidak merokok, membuang sampah

pada tempatnya, dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan;
Membersihkan ruangan dan lingkungan sekolah atau lembaga

pendidikan lainnya secara rutin paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)

har‘i dengan - desinfektan, khususnya handel pintu, saklar lampu,

komputer, meja, keyboard, dan fasilitas lain yang sering térpegang oleh
tangan | ‘ | ‘ ‘
Memonitor absen31/ket1dak hadiran warga sekolah atau lembaga
pend1d1kan lainnya, Jika diketahui tidak hadir karena sakit dengan

gejala menyerupai gejala C‘ovzd 19, disarankan untuk segera ke fasilitas

: pelayanan kesehatan terdekat untuk memerlksakan d1r1

. Memberikan h1mbauan kepada warga sekolah atau lembaga pendidikan

lainnya yang sakit dengan gejala menyerupai gejala Covid-19, untuk

~mengisolasi diri di rumah dengan tidak banyak kontak dengan orang

lain;

. T1dak memberlakukan hukuman/ sanksi bagi yang tidak masuk karena
saklt |

. Mengahhkan tugas pend1d1k/ tenaga kependldlkan yang absen kepada

~ tenaga pendldlk/ kependidikan lain yang mampu;

Pihak pengelola sekolah atau lembaga pendidikan lalnnya harus bisa

: melakukan skrining awal terhadap warga sekolah atau institusi

: ‘pen:dldlkan lainnya yang memiliki keluhan sakit, untuk selanjutnya

10

11

diinformasikan dan berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan untuk
d11akukan pemeriksaan lebih lanjut; | | v

Memast1kan makanan yang dlsedlakan di lmgkungan sekolah atau
lembaga pend1d1kan lainnya merupakan makanan yang sehat dan sudah

dimasak sampai matang,

'Menghlmbau seluruh warga sekolah atau lembaga pend1d1kan lainnya

untuk tidak berbagi makanan, minuman, termasuk peralatan makan,

~ minum, dan alat musik tiup yang akan meningkatkan risiko terjadinya

penularan penyakit;



12,
- 13.

- 14.

16.

‘cara mencegah penularan Covid-19 -dan etika batuk/bersin ditempat

‘Menginstruksikan kepada warga seko_lah atau - lembaga penvdidikan‘

lainnya untuk menghindari kontak ﬁsik langsung, sepérti bersalaman,
cium tangan, berpelukan, dan sebagalnya

Menunda keg1atan yang mengumpulkan banyak orang atau keglatan di
lingkungan luar sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, seperti
berkemah, studi wisata, dan sebagainya;

Melakukan skrining awal berupa pengukuran 'suhu ‘tubuh  terhadap

-semua tamu yang datang ke sekolah atau lembaga pendidikan lainnya;
15.

Bagi warga sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, dan keluarga yang
bepergian ke zona pandemi Covid-19 dan mempunyai gejala menyerupai
gejala  Covid-19, diminta untuk | tidak melakukan pengantaran,
penjerriputan, dan- berada di - lingkungan sekolah atau lembaga
pendidikan lainnya; dan ' | |

Wajib memasang pesan kesehatan, berupa cara cuci tangan yang benar,

strategls seperti gerbang masuk, pintu masuk setlap ruangan, kantin,

dan ruang/ tempat lain yang mudah diakses.

d. Bidang Perindustrian, dengan menerapkan:

1.

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di 'setiap' pintu masuk dan

~mengamati kondisi umum pekerja/tamu;

. Apébila terdapat pekerja/tamu dengan suhu di atas 38°C (ti'ga puluh

delapan derajat celcius) atau tampak memypu‘nyai gejala menyerupai
gejala Covid-19, maka tidak diizinkan untuk bekerja atau memasuki area

kerja;

. Segera menghubungi petugas keéehatan/petugas ‘keselamatan dan

kesehatan kerja di tyempat kerja apabila ditemukan peningkatan jumlah

pekerja dengan kondisi atau geJala sebagaimana dimaksud pada angka 2

,dan segera melaporkan ke Dinas Kesehatan atau dibawa ke fasilitas

pelayanan kesehatan terdekat;

Set1ap Orang yang berada d1 11ngkungan tempat kerja Wajlb memakai

Masker;

Menyedlakan sarana cuci tangan pakai sabun (diutamakan sabun cair)
dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer) yang.

ditempatkan pada pintu masuk setiap ruangan, gerbang masuk, depan

| toilet dan tempatvyang sering diakses oleh pekerja/ytamu;



6.

10.

11.

Memastikan seluruh area kerja bersih dan higienis dengan mélakukan
pember31han secara berkala menggunakan desinfektan, sepert1 pegangan
plntu pegangan tangga tornbol lift, mesin absensi, ruang meetmg, dan
sebagamya serta mengoptlmalkan s1rku1a81 udara dan sinar matahari

masuk ke dalam ruangan kerJa

. Menyed1akan area kerja sementara bagi pekerja yang mengalami gejala

menyerupai gejala Covid-19 yang terpisah dari pekerja lain. Kemudian

segera diistirahatkan di_r"u;mah dan membersihkan area kerja yang

‘sudah terkontaminasi dengan desinfektan;

. Menginformasikan dan mengedukasi kepada Seluruh pekerja untuk

me‘nerapkany Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Gerakan‘
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), sebagai berikut: '
a) membersmkan meJa kerJa dan peralatannya sebelum dan sesudah
‘bekerja m_enggunakan cairan desinfektan; _
b) mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun atau cairan
| pembersih tangah (hand sanitizér) secara berkala;
c) menghindari menjientuh area wajah yang tidak perlu;
d) mehghindari koritak ﬁsik‘lang‘sung, seperti bersalaman', berpelukan,
- dan sebagainya; ‘ ,
e) menjaga jarak/kontak terutama dengan orang yang mengalarm gejala
menyempal gejala Covid-19 paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter;
f) meningkatkan daya tahan tubuh dengan mengkonsum31 gizi
"se1mbang, memperbanyak konsumsi sayur dan buah, melakukan
Vakt1v1tas fisik setiap hari paling lama 30 (tiga puluh) menit dalam 1
(satu) hari, serta istirahat cukup; dan ; , |
g) saat pulang kerja ke rumah untuk tidak larigSung bersentuhan
dengan‘ anggota keluarga sebelum membersihkan diri, seperti mandi

dan mengganti pakaian kerja.

. Mensosialisasikan tentang protokol kesehatan dan isolasi diri sendiri

apabila mengalami gejala menyerupai gejala Covid-19;
Memasang pesan kesehatan di tempat strategls seperti di pintu masuk
kantin, tangga, dan tempat lain yang mudah diakses;

Melakukan hierarki pengendalian risiko penularan Covid-19 lainnya,

.s_ep‘e‘rti 'niemasang pembatas/ barrier untuk memberi jarak kontak

(engineering Control), pengaturan jam ,kefja, shzft kerja, teleworking, jam -

- kerja fleksibel (administratif cohtroi), dan lain-lain;



12.

Memberi kebijakan 'kepada pekerja untuk beristirahat atau bekerja dari
rumah, tanpa mengurangi hak dan kewajiban pekerja, jika:

a) .pekerja mengalami gejala menyerupai gejala Covid-19;

b) pekefja yangv memiliki gejala menyerupai gejala Covid-19 dengan

riwayat baru kembali dari negara/area transmisi lokal; dan/ atau

- ¢) pekerja yang ,_'tidak ‘menunjukkan gejala, tetapi diﬁyatakan pernah

13.

14.

15.

- 16.

17,

memiliki kontak erat dengan pasien positif Covid-19 oleh Dinas

Kesehatan. : | | |
Pefugas ~ kesehatan/petugas vkeselamatan ~dan  kesehatan ‘kerja
melakukan pemantauan secara proaktif terhadap seluruh pekerja untuk
mendeteksi secara dini pekerja yang mehgalami gejala menyerupai gejala
Covid-19 di lingkungan kerja, agar memeriksakan diri ke klinik
perusahaan atau fasilitas pelayanan kesehatan' terdekat; |
Setiap pekerja yang tidak masuk kerja karena sakit dengan gejala‘
menyerupai gejala  Covid-19, ‘wajib melaporkan kepada bagian
kepegawaian/ petugaé kesehatari/ petugas keselamatan dan kesehatan

kerja untuk dilakukan pemantauan untuk mengetahui keterkaitannya

’de_ngan kriteria Covid-19;

Apabila petugas kesehatan/petugas keselamatan dan kesehatan .kerja‘
menemukan pekerja yang memenuhi kriteria sebagai orang dalam

pemantauan dan pasien dalam pengawasan, harus melaporkan dan

‘berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Setémpat;

Apabila petugaé kesehatan/petugas keselamatan dan kesehatan kerja
menerima informasi adanya kasus orang dalam pemantauan, kasus
pasien dalam pengawasan, dan kasus konfirmasi positif Covid-19 pada
pekerjanya, maka pe‘tugas keSehatan/petugas_ ‘keselamatan - dan
keéeha_tan kerja harus melakukan identifikasi kontak yaitu orang yang
mémiliki{ riway.’atk berinteraksi dengan ‘pasien daiam radius paling
ren‘dah”rl,_Sf'(satu koma lima) meter sesuai pedoman pencegahan dan
pehgendaliah Covid-19; o
Tefhadap ‘orang yang telah ‘terbi‘dentifikasi sebagai kontak ‘agar>
beristirahat atau bekerja dari rumah dan bila ada gejala segera
melaporkan ke petugas kesehatan/ pétugas keselamatan dan kesehatan

kéi‘ja;




18.

; _paramedis, maka langsung merujuk pada fasilitas pelayanan kesehatan‘

19.

L.

Mémbentuk dan fnembcrdayakan posko pencegahan dan penanganan

Cévid—] 9 di tempat kerja dengaﬁ penyediaan dokter dan paramedis yang

cukup serta petugas keselamatan dan - kesehatan kerja melalui

pefgantian shift. Untuk peruSahaan yang tidak memiliki dokter dan

‘terdekat atau yang ditunjuk perusahaan; dan

Penyediaan sarana dan: prasarana pendukung termasuk bagi
perusahaan yang " melaksanakan fungs1 pelayanan umum menjadi

tahggung jawab perusahaan yang bersangkutan.

_e. Bidang Perdagangan, dengan menerapkan:

Melakukan pembersihan lantai, permukaan pegangan tangga/ eskalator,
tombol lzft pegangan pintu, mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM), mesin
kas1r alat pembayaran elektromk metal detektor, kaca etalase, area

bermam anak, musholla, toilet, dan fasilitas umum- lainnya dengan

'dééinfektah‘secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) hari;

Setiap Orang di lingkungan area publik wajib memakai Masker;

3. Ményediakan sarana cuci tangan pakai sabun (diutar_nakan sabun cair)

“dengan air mengalir di toilet dan menyediakan cairan pembersih tangan

(hand sanitizer) di setiap pintu masuk, lift, dan tempat lain yang mudah

d1akses

. Memasang pesan kesehatan seperti cara cuci tangan yang benar, cara

mencegah penularan Covid-19, dan etika batuk/bersin di tempat

strategis seperti di pintu masuk;

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di setiap titik pintu masuk dan

'mengamatl kondisi umum pengunJung Apabila terdapat pengunjung

dengan suhu di atas 389C (tiga puluh delapan derajat celcius), maka
tidak diizinkan untuk memasuki area dan segera menghubungi petugas
kesehatan dan apabila d1amat1 terdapat pengunjung dengan gejala

menyerupa1 gejala Covid-19 disarankan untuk segera menghubungl

: petugas kesehatan atau segera dibawa ke fasilitasi pelayanan kesehatan

terdekat;

Pengelola/ penanggung jawab tempat usaha wajib berkoordinasi dengan

- Dinas Kesehatan setempat secara berkala terkait penerapan,

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan protokol pencegahan penularan .

Covid-19;

WISEENU -



7 Membudayakan kepada seluruh pedagang, vendor, pemlhk toko/tenant

dan customer/ pembeh di 11ngkungan pasar rakyat, toko swalayan, pusat

perbelanjaan untuk menerapkan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dan Gerakan Masyarakat Hidi;p Sehat (GERMAS), sebagai berikut:

a)

)

membersihkan peralatan/ kelengkapan dan lingkungan témpat usaha

menggunakan cairan desinfektan'

‘mencuci ‘tangan menggunakan air mengalir dan sabun atau cairan

- ‘pember31h tangan (hand samtzzer) secara berkala;

: c)
J

e)

g)

menghindari menyentuh area wajah yang tidak perlu;

:me'nghindari kontak fisik langsung, seperti bersalaman, berpelukan,
dan sebagainya; | o B

;menjaga jarak/kontak terutama dengan orang yang mengalam1 gejala -
;menyerupeu gejala Covid-19 paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter;
jselalu menggunakan Masker di lingkungan tempat usaha;

meningkatkaifl daya ,tahan tubuh.  dengan mengkorisumsi gizi

seimbang, memperbanyak konsumsi sayur dan buah, melakukan

aktivitas fisik setiap hari paling lama 30 (tlga puluh) menit dalam 1

v (satu) hari, serta istirahat cukup, dan

B

anggota keluarga sebelum membersihkan diri, seperti mandi dan

saat pulang ke rumah unt_uk tidak langsung bersentuhan dengan

" mengganti pakaian.

. -Bagi petugas pasar/penanggung jeiwab operaéional fasilitas perdagangan

lamnya

)
b)

' ;fpef‘lguﬁjung dengan gejala menyerupai gejala Covid-19, disarankan o

d)

wajib menggunakan Masker ket1ka bertugas;

melakukan pemeriksaan suhu tubuh di setiap titik piritu masuk dan
mengamati kondisi umum pengunjung, apabila terdapat pengunjung
dengan suhu d1 atas 380C (tiga puluh delapankder}aja‘t celcius), maka
tidak diizinkan unfuk memasuki area fasilitas perdagangan dan

segera menghubungi pe'tugas kesehatan dan apabila diamati ada

ﬁntuk segera menghubungi petugas kesehatan atau segera dibawa ke
fasilitasi pelayanan kesehatan terdekat; '
wajib membersihkan lingkungan tempat berdagahg sebelum aktivitas

perdagangan dimulai;

’waJ1b menyediakan tempat cuci tangan, ‘sabun cair, dan tisu di toilet

- atau tempat yang sering dikunjungi dan mudah dijangkau;

_— e bt gy s



€

g)

h)

3

k)

t‘mefnastikan ketersediaan tempat sa'rnpah dengan jumlah yang
‘memadai dan ditempatkan pada titik lokasi yang membutuhkan;
fasilitas usaha perdagangan wajib dibersihkan dengan desinfektan

paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) hari;

apabila mendapati penjual dan/atau pembeli/pengunjung ,‘yang

‘menunjukkan “gejala menyerupai gejala - Covid-19, maka petugas
fpasar/penanggung jawab ope‘r‘aSio'nall fasilitas perdagangan segera
;fneminta pengunjung/pernbéli dan/atau , penjual tersebut untuk -
ésegera memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat;

apabila ditemukan penjual dan/atau pembeli/pengunjung yang

mengalami gejala sebagaimana dimaksud 'pada huruf g), maka

?petugas pasar/penanggung jawab operasional fasilitas perdagangan
Esegeré menghubungi fasilitas pelayanan kesehatan tefdekat;' ‘

Ewajib merriprornosikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan
Gerakan Masyarakat'f Hidup Sehat (GERMAS) secara rutin dan
'irrienyelu’ruh: ‘ / | .

;wajib mem-asang pesan kesehatan,f seperti poster atau infofmasi

tentang cuci tangan yang benar; :

wajib mengingatkan penjual dan pembeli/pengunjung untuk

- menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti

)

,fmencuci tangan secara teratur menggunakan air dan sabun, atau

zpencuci tangan berbasis alkohol, serta menghindari menyentuh

wajah; 7
secara rutin menginformasikan kebiasaan hidup sehat dan mencuci

tangan di air mengalir dengari sabun dan air paling lama 20 (dua

 puluh) detik, terutama setelah menggunakan toilet, pekerjaan

pembersihan, serta sebelum dan sesudah makan:

m) mensosialisasikan © dan = memasang informasi tentang etika

n)

o)

D)

batuk/bersin yang benar; 7
memastikan pengunjung dan/atau siapa pun agar wajib menerapkan
etika batuk/bersin; ‘ "

memastikan penjual dan pembeli menjaga jarak paling rendah 1,5

‘(satu koma lima) meter selama berbelanja di pasar;

membatasi dan mengatur jumlah penjual dan pembeli/pengunjung

~agar tidak terjadi kerumunan; dan

q

- wajib menempel informasi terkini terkait Covid-19.




9 Bag1 penjual dan pembeh
 a) wajib menggunakan Masker dan mencuci tangan menggunakan
“sabun dengan air mengalir setelah melakukan akt1v1tas perdagangan;

b) :wapb -menjaga kebersihan hngkungan pasar dan fasilitas
perdagangan;

c) wajib membuang sampah di tempat sampah

d) ijlka sedang sak1t d11arang untuk memasuki pasar dan fas1htas
‘perdagangan; ,

e)> 5mengh1ndar1 kontak fisik langsung, sepert1 bersalaman cium tangan,
dan sebagamya ' :

) émenerapkan Perilaku Hidup Bersm dan Sehat (PHBS) dan Gerakan
EMasyarakat Hidup Sehat (GERMAS) secara teratur;

g) EW&_]lb mematuhi himbauan  dari petugas/ penanggung jawab

| Eoperas1ona1 fasﬂltas perdagangan, ,

h) :wajlb menerapkan Perilaku H1dup Bersm dan Sehat (PHBS) seperti
‘mencuci tangan secara teratur menggunakan air dan sabun, atau
cairan pembersih tangan (hand sanitizer), serta menghindari
menyentuh wajah; | S A‘ |

i) wajib menerapkan etika batuk/bersin;

i) imvenjaga jarak paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter selama

i fmelakukan aktivitas perdagangan | E

kb)"‘bagl penjual makanan dan rnmurnan wajib membungkus/ menutup
‘dagangannya secara baik;

) menggunakan alat bantu untuk mengambil 'makanan dan tidak
diperkenankan menggunakan;tangan, kecuali dengan sarung tangan
‘plasuk dan o

.m) membata51 perﬂaku pembeli yang menyentuh barang terutama
“apabila tidak membehnya -

f. Bidang Pariwisata, dengan menerapkan:
1. Wajib memastikan lingkungan pada destinasi wisata dan tempat usaha

-jasa pendukuﬁgnya (hotel/penginapan, restoran/rumah makan, dan -

Iain-lain) selalu dalam keadaan bersih dengan fnembérsihkan sec‘aray |

rutin menggunakan cairan desinfektan;




. Wéjib melakukan pembersihaﬁ terl_e‘bih d‘a‘hurlu péda permukaan yang
kotor, seperti tempat sampah, lantai, dapur, tempat penyimpanan bahan
bakﬁ,' ‘meja- penyajian, meja dan kursi makan, alat pembayaran
' ele»ktronikk, mesin kasir, permukaan pegangan tangga, pegangan pintu,
dan toilet; | : | ' ; B
. Wajib mem‘astik’an agar wahana dan lingkungan destinasi wisata, serta
sarana dan  prasarana pada usaha  jasa = pendukungnya
| (hotel/‘penginapa'n, restorari/ rumah makan, dan lain-lain) s'elalyu dalam
keadaan bersih; | N

. Waﬁb memakai Masker dan melakukan pemerlksaan suhu tubuh di
setiap titik p1ntu masuk destinasi wisata, serta sarana dan prasarana
pada usaha pendukungnya serta _mengamau kondisi umum pengunjung,
apabila terdapat pengunjung dengan suhu di atas .38°C (tiga puluh
’ del_iapan derajat celcius), maka tidak diizinkan untuk masuk dan segera
mc{nghubungi petugas kesehatan dan apabila diamati ada pengunjung
- dengan gejala menjrerupai gejala Covid-19 disarankan untuk segera
menghubungi petugas kesehatan atau segera dlbawa ke fasilitasi
pelayanan kesehatan terdekat; v ,

. Wajlb menyedlakan sarana cuci tangan pakai sabun (d1utamakan sabun
calr) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer),
pada destinasi wisata dan usaha jasa pendukungnya yang ditempatkan
di p1ntu masuk, pintu keluar, depan to1let dapur, dan titik lokas1
‘ lamnya yang membutuhkan;

. Mengawasi penerapan jaga Jarak pahng rendah 1,5 (satu koma lima)
- meter pada antrian tiket, booking/reservasi, transaksi pembayaran,
aktivitas dala’m‘ wahana dan saat keluér/ masuk, serta aktivitas lainnya
pada destinasi wisata dan tempat usaha péndukuhg pariwisata lainnya;
: Mefnastil;ah penyajiari hidangan makanan pada hotel/penginapan,
' restoran /rumah makan telah dimasak dan matang sempurna; k
. Seluruh  pegawai/pekerja  sektor ' kepariwisataan, pedagang, dan
pengunjung/wisatawah yang berada di lokasi destinasi wisata wajib
menggunakan alat pelindung diri, meliputi masker, sarung tangan, dan
celemek pada saat mengolah dan menyajikan mékanan;

. Pada usaha restoran/rumah fnakan wajib mencuci perélatan masak dan
alat penyajian makanan dan minuman dengan air men'gal_ir dan sabun,
serta tidak mempekerjakan pengolah bahan makanan dan karyawan,

yang sedang sakit;



10,

Pengelola destinasi wisata dan pengUsaha' jasa pendukung wisata wajib
menganjurkan kepada pengunjung yang mengalami gejala menyerupai
gejala Covid-19 untuk tidak masuk ke area destinasi wisata atau tempat

usaha, apabila ditemukan pengunJung mengalami gejala tersebut, segera

- melaporkan ke Dinas ‘Kesehatan setempat atau segera dibawa ke

11.

12.

13

14.

16,

17,

fasilitasi pelayanan kesehatan terdekat

Pengelola destinasi wisata dan pengusaha jasa pendukung wxsata wajib
memasang pesan kesehatan, sepertl cara cuci tangan yang benar, cara
mencegah penularan Covid-19, dan etika batuk/ bersin di tempat
stfategié seperti pintu masuk atau tefnpat' lain yang mudah dilihat;
Pengelola destma81 W1sata dan pengusaha jasa pendukung wisata wajib
berkoordinasi dengan Dmas Kesehatan setempat secara berkala terkait
penerapan pemantauan,; dan evaluasi pelaksanaan protokol pencegahan
penularan Covid-19 di hngkungan usahanya

Pengelola destinasi wisata dan pengusaha Jasa pendukung wisata wajib
menyusun, menetapkan, dan melaksanakan _protokol kesehatan
penﬁcegahan“ Covid-19 di lingkungan usahanya dengan mendasarkan
pada ketentuan peraturan perundang-undangan; k

Pehgelola,destinasi wisata dan pengusaha jasa wajib mensosialisasikan
prétokol kesehatan fsebagairhana dimaksud pada angka 12 ‘kepada

pengunjung dan ‘menempatkan informaSinya di lokasi yang mudah

~dilihat, serta memantau pelaksanaanya;
15.

Pengelola destinasi vwis_ata. dan pengus;_aha jasa- wajib menyediakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk penerapan dan
pengawasan pényelenggaraan protokol kesehatan pencegahan Covid-19
di lir'ligkungan USahanya -serta mengatur pembatasan kapas1tas
pengunjung untuk menghmdam kerumunan; '

Pengelola dest1nas1 wisata _dan_ pengusaha jasa wajib membudayakari ‘
kepada seluruh pégawai/pekerja di lingkungan wusahanya untuk
melaksanakan Perilaku Hi,du'p Bersih dan Sehat (PHBS) dan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS); |

Pengelola‘ destinasi wisata dan peﬁgusaha jasa Wajib “melakukan
koordinasi dengan unsur. Perangkat Daerah/ instansi terkait dalakm
rangka penyediaan mekanisme penanganan situési darurat Covid-19 di
lingkungan destinasi wisata berupa penyediaan Dokter dan Paramedis

yang cukup di 1ingkungan destinasi wisata; dan




18. Béfdaéarkaﬁ pertimbangan fingginya resiko penularan. Covid-19 selama

masa pandemi Covid-1 9,' maka khusus destinasi wisata yang memiliki

atraksi atau Wahana wisata air baik air mengalir maupun tidak mengalir

(kolam  renang/water boom/pemandlan air hangat/umbul/arung

jeram/tubin dan sejemsnya yang memiliki kecenderungan kontak fisik
tinggi), - untuk sementara waktu tidak dlperkenankan dibuka sampai
dengan batas waktu yang akan diatur dan ditetapkan kemudian
befdasarkan hasil kajian teknis -dan pengendalian resiko yang
ditimbulkan. | |

g Bidang Transportas1 dengan menerapkan:

'1.

Members1hkan mesin t1ket pintu, pegangan tangan pada pintu, besr

pegangan tangan penumpang, kurs1, jendela, lantal, sabuk pengaman,

- kemudi dengan desinfektan, dengan cara dilap atau disemprot secara

berkala setiap hari;

. Pengemudi dan crew/petugas armada lamnya selama dalam perjalanan

mengoperas1kan kendaraan harus dalam kondisi sehat;

. Penumpang dan pengemudi wajib memakai Mas‘ker’; dan disarankan
'urituk membiasakan membawa cairan pembersih tangan (hand sanitizer);

. Melaksanakan ketentuan jaga jarak palirig rendah 1,5 (satu koma lima)

meter pada termmal/ stasiun pada ruang tunggu dan antrlan tiket, serta

mencegah kerumunan

.'Mengatur jarak antar penumpang sédemikiari rupa pada alat

- transportasi umum dan mengupayakan pemasangan pembatas interaksi

antar pengemudi dengan penumpang,

. Menghlmbau dan memasang pesan keSehatan, seperti cara cuci tangan

yang baik dan benar, cara mencegah penularan Covid-19, dan etika
batuk/bersin di pintu atau dinding keridaraan,‘ atau belakang kursi
penumpang; o

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh dan pengamatan keadaan

| umum' setiap penumpang, apabila terdapat penumpang dengan suhu di

: atas 38°C (tiga puluh delapan derajat celcius), maka disararikan segera

menghubung1 petugas . kesehatan atau dibawa ke fas111tas pelayanan‘

kesehatan terdekat

. Apabila diamati terdapat pegav(rai/ karyawan/penumpang dengan gejala

menyerupai gejala Covid-19 disarankan untuk segera menghubungi
petugas kesehatan atau dibawa ke fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat; | ' k



’9. Apabila : terdaf)at’ pegawai/karyawan/penumpang’ yang memenuhi

| kr1ter1a sebagai orang dalam pemantauan dan pasien ‘daIam

pengawasan harus melaporkan dan berkoord1nas1 dengan Dinas
Kesehatan setempat ;

~ 10. Apabila terdapat 1nforrnas1 adanya kasus orang dalam pernantauan'
kasus pas1en dalam pengawasan dan kasus konfirmasi positif Covid-19,
‘maka wajib melakukan koordinasi dengan petugas kesehatan untuk
melakukan identifikasi kontak yaitu orang yang memiliki riwayat
berinteraksi dengari pasien dalam radius paling rendah 1,5 (satu koma
lima) meter sesuai pedoman pencegahan dan pengendalian Covid-19;

g 11.Terhadap pegawai/karyawaﬁ yang telah teridentifikasi sebagai kontak -
agar beristirahat atau bekerja dari rumah dan | jika ada gejala fnenyerupai
gejala Covid-1 9 segera melaporkan ke petugas kesehatan atau fasilitas
j‘pelayanan kesehatan terdekat;

12. Pengelola transportasi umum - wajib berkoordinasi dengan Dinas

_Ke‘sehatari setempat secara berkala terkait penerapan, pemantauan, dan.

, éveiluasi pelaksanaan protokol pencegahan penularan Covid-19 di
hngkungan usahanya; .

13. Membudayakan - kepada seluruh pegaWai/pekerja pada  pengelola

' trahsportasi dan perusahaan transportasi untuk menerapkan Perilaku

Hldup Bersih dan Sehat (PHBS)' dan Gerakan MaSyarakat Hidup Sehat
(GERMAS); dan o E

14, Penatalaksanaan dan pengelolaari transportasi, seirana dan prasarana,

_ serta armada pada transporta31 pubhk stasiun dan terminal, perusahaan
‘transportas1 untuk mempedomam protokol pencegahan penularan
Covid-19.

h. B1dang Sos1a1 Keagamaan dan Kemasyarakatan, dengan menerapkan
1. Pada Rumah Ibadah: e
| a) melakukan pembersman area rumah 1badah dengan menggunakan
" desinfektan, terutama pada menjelang aktivitas padat di setiap media
dan lokasi representatif, seperti ruang’utama peribadahan, pegangan
pintu, tombol [lift, pegangan eskqlator, dan sebagainya;
b) menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun (diutamakan sabun
‘cair) dengan air atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer) yang
ditempatkan pada pintu masuk atau lokasi yang mudah' dijangkau

Setiap orang wajib memakai Masker di lingkungan rumah ibadah;



c) .

membatas1 dan mem1sahkan plntu / Jalur keluar masuk rumah ibadah

untuk memudahkan pengawasan penerapan protokol pencegahan‘

d)

g)

penularan Covid-19 dan mencegah kerumunan; ,
pada masjid/mushola dengan menggulung dan menyisihkan karpet,
serta membawa dan menggunakan peralatan ibadah milik sendiri;

menyed1akan alat deteksi suhu tubuh di pintu masuk jlk& suhu

tubuh jamaah terdeteksi lebih tinggi dar1 38°C (tlga puluh delapan
vderajat celcius), dlanjurkan, untuk segera memeriksakan diri ke
,Efas111tas layanan kesehatan terdekat; .

Jamaah yang sakit atau memiliki gejala menyerupai gejala Covid-19
‘tidak diperbolehkan masuk ke dalam rumah ibadah,;

menerapkan pembatasan jarak antar jamaah dengan memberlkan‘
_tanda khusus di lantai/kursi pahng rendah 1,5 (satu koma l1ma)
-meter; '

melakukan pengaturan jumlah jamaah/pengguna rumah ibadah yang

~ berkumpul dalam  waktu “bersamaan  untuk = memudahkan

i

_‘1):

pengawasan pelaksanaan ketentuan jaga jarak; ;
vmer‘nperbsingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi
keténtuan kesempurnaan ibadah; | 7 |

menyampaikan dan memasang himbauan penérapan protokol
pencégahan penularan Covid-19 dalam bentuk spanduk /‘M‘MT;
;menghindari kontak fisik langsung, seperti bersalaman, cium . -
tangan / pipi,’berpelukan, dan sebagainya; . “

mensosialisasikan etika - batuk/bersin  dan memasang poster

~mengenai pentingnya menerapkan etika batuk/bersin, serta tata

caranya yang benar di rumah ibadah;

m) memperbaharui informasi mengenai Covid-19 secara reguler, dengan -

menyediakan media komunikasi, informasi, dan edukasi mengenai

- pencegahan  dan pengendalian Covid-19 di lokasi yang mudah

n)

dijangkau;

memberlakukan penerapan Protokol Kesehatan secara khusus bagi

' jamaah tamu yang datang dari luar lingkungan rumah ibadah;

o)

menylapkan petugas untuk melakukan penerapan dan pengawasan

pelaksanaan protokol pencegahan penularan Covid-19;



p)

fpenerapan 'f‘ungsi,‘so‘sial' kemasyarakatan rumah ibadah, meliputi

kegiatan pertemuan/penyelenggaraan acara, antara lain akad nikah,

- sholat jenazah, dan pengajian tetap mengacu pada ketentuan diatas

'dengan tambahan ketentuan sebagai berikut: 7

1) Memastikan semua peserta yang hadir dalam keadaan schat;

~'2) Membatasi jumlah peserta yang hadir sesuai kondisi dan kapasitas

ruang/ tempat dengan menerapkan ketentuan Jaga Jarak paling

‘rendah 1,5 (satu koma lima) meter dan

‘3) Pertemuan dllaksanakan dengan waktu seefisien mungkin.

kewajiban masyarakat yang melaksanakan ibadah di rumah ibadah:

‘1) Jamaah dalam kondisi sehat; _
2) Menggunakan Masker dan menjaga kebersihan tangan dengan

mencuci tangan sesuai ketentuan atau cairan pembers1h tangan

- _(hand sanitizer);

'3) Menghindari kontak fisik dalam bentuk apapun; .

'4) Menjaga jarak antar jamaah paling rendah 1,5- (satu koma lima)

meter;

- 9) Mencegah kelompok rhasyarakat rentan terpapar Covid-19

mengikuti kegiatan ibadah, antara lain lanjut usia, ibu hamil,

anak-ahak, dan orang dengan riwayat kesehatan kronis;

'6) Membawa peralatan ibadah sendiri; dan

~7) Mematuhi protokol pencegahan penularan Covid-19. |

2. Pada ‘kegiatan Sosial Kemasyarakatan (hajatan, pertemuan, rapat, dan

sejemsnya) menerapkan

a)

b)

;pendukung» lainnya dengan ‘désinfektan paling sedikit sehari

Memastlkan bahwa penyelenggaraan acara telah mendapatkan izin
dari pihak /1nstan31 yang berwenang; '

Membersihkan lingkungan gedung/ruangan beserta kelengkapan

o menJelang penyelenggaraan acara,;

‘Menyediakan sarana cuci tangan paka1 sabun (dlutamakan sabun
‘cair) dengan air mengalir pada pmtu masuk, pintu keluar, di toilet

‘dan menyediakan cairan pembersih tangan (hand sanitizer) di setiap

pintu 'masuk, tangga/lift, dan tempat lain yang mudah diakses;
Sétiap orang yang hadir atau terlibat dalam acara wajib memakai

Masker dan menghindari kontak fisik;



)

h)

‘Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di setiap titik pintu masuk dan

‘mengamati kondisi umum seluruh yang hadir dalam kegiatan/acara -

dan apabila terdapat péngunjung dengan suhu di atas 38°C (tiga
puluh delapan derajat celcius), maka tidak diizinkan untuk masuk

dan segeré menghubrungi\petugas kesehatan dan apabila diamati ada

pengunjung dengan gejala menyefupai gejala Covid-19 disarankan

untuk segera menghubung1 petugas kesehatan atau segera dibawa ke

fasilitasi pelayanan kesehatan terdekat; ‘

‘Penyelenggaraan kegiatan/acara harus menerapkan ketentuan jaga
“jarak pahng rendah 1,5 (satu koma 11rna) meter dan untuk haJatan '
:pernlkahan dan sejemsnya dianjurkan dilakukan secara standing
party dan tidak diperkenankan Vmenyedlakan meja/kursi untuk :

;pengunjung/ tamu, serta tidak melakukan jamuan makan dan minum

di tempat. Sajian hldangan diberikan kepada - pengunjung dalam

‘bentuk kemasan yang langsung dibawa pulang;

Membatasi jumlah undangan sesuai sesuai kondisi dan kapasitas-

k'ruang/ tempat kegiatan berlangsung dengan menerapkan ketentuan

jaga jarak paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter dari kapasitas

;maksimal ’tempat berlangsungnya kegiatan/acara, serta mencegah
‘kerumunan \

‘Menetapkan durasi/ batas waktu penyelenggaraan kegiatan/acara

~ ‘seefisien mungkm dan mengatur sedemikian rupa susunan acara

j)

‘agar tidak memakan banyak waktu;
Menyampaikan himbauan/pesan kesehatan di sela-sela acara, antara
" ilain cuci tangan dengan sabun atau cairan pembersih tangan-(hand

‘sanitizer), melakukan pemeriksaan suhu tubuh sebelum memasuki

tempat acara, menjaga jarak dan tidak melakukan kontak fisik, serta

etika batuk/bersin;

Menyiapkan daftar hadir peserta untuk kegiatan rapat/pertemuan

‘dengan mencantumkan nama dan asal/domisili sebagai prosedur -

antisipatif dalam upaya tracing oleh p'etugas /instansi yang berwenang

manakala terdapat peserta yang terkonfirmasi terpapar Covid-19; dan |

Menempatkan petugas  dengan jumlah yang memadai untuk
memastikan penerapan dan pengawasan pelraksanaan protokol

‘pencegahan penularan Covid-19 sebagaimana tersebut diatas.



: Pedoman tatanan Normal Baru di masa pandemi Covid-19 ini, disusun

secara - khusus untuk memberikan arahan dan “semangat baru” dalam

pelaksanaan tata kelola kehidupan baru dengan memberikan ruang dan

 kesempatan bagi aktivitas masyarakat yang lebih produktif; merhbudayakan‘ ‘

disiplin dan kepedulian sesama dalam semangat kegotongroyongan, serta

:s'ebagai bentuk kewaspadaan dalam mengantisipasi penularan Covid-19 di

wilayah Daerah guna m‘ember}ikan perlindungan semaksimal ‘mungkin bagi

kesehatan dan keselamatan warga masyarakat sesuai asas “Salus Populi

Suprema Lex Esto” (Keselamatan Rakyat adalah Hukum Tertinggi), “Marcus

Tullius Cicero”.:

BUPATI KARANGANYAR,
7 ttd.
JULIYATMONO



LAMPIRAN II | .
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR
" NOMOR 52 TAHUN 2020
TENTANG R
PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU

PADA MASA PANDEMI

VIRUS DISEASE 20109.

FORMAT PENGAWASAN/PENERTIBAN PENERAPAN PROTOKOL
o - PENCEGAHAN COVID-19 |

Nama Petugas

Unit ya‘ng' Diawasi/ Ditertibkan R

CORONA

- Tidak Ada

No. ~ Uraian Ada , Ket.
| o . (tersedia) | (tidak tersedia)
1 | Tempat cuci tangan dan sabun dengan' |
air mengalir |
Alat p.engukur suhu tubuh
‘Cairan pembersih tangan (hand
| sanitizer) |
4 | Media informasi - visual  tentang
ketentuan dvan syarat  protokol
peﬁCégahan Covid-19 | |
Tanda penegasan area wajib Masker
(dapat  ditambahkan  sesuai
kebutuh_ah) |
‘ Karariganyar, .................... 2020
Pengelola ..., Petugas,
ttd. ttd.

... (nama terang)

Keterarigan:? ,
1. Diisi per pelaksanaan pengawasan/ penertiban;

2. Diisi pada kolom dengan memberikan simbol N” (ada/ térsedia) dan “X”

(ndma terang)




(tidak ada/tidak tersedia) setiap pelaksanaan pengawdsan/ penertiban.

'BUPATI KARANGANYAR,
B ttd. |
JULIYATMONO



